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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu kﬂmpubr-ﬁﬂ'ﬁﬁda di berbagai aspck dan bidang
yang semakin maju dan berkembang, termasuk dalim bidang peternakan salah
satunya yaitu sebagni alat banty untuk identifikasi kelayakan hewan kurban
mengeunakan mstem-'pnﬁrms-_md’m:d. Kusrini (2008:3) mengatakan bahwa
.'uﬂtan pakur merupakan aplikesi yang berbasis hnﬁupm;mrﬁ berfungsi buat
penyelesaian musalah sebagaimana ahli menyelesaikan suatu, masalah [1],
memanfaatkan pengetahuan serta mengrunakan memﬂspmmhlmknpumgan
yang dlgmﬁkxn pakar, Keuntungan sistem ini yaitu pcmm mhuﬂn
pukar. dapat mgunaknn tanpa  keberadaan pakar tersebul, sehingga  dopat
mﬂi}*ﬂmuMnmmlah denpan cepat. (2]
ngkan dengan metode penelitian menggunakan metode jaringan
by l:'lmﬂlﬂi;i ptrbcduan dalam penilain  faktu yang dfgl:mlhn. Dalam
peuﬂi’n.un ind, fokta-fakm memiliki nilai yang berb:&dn, Nh{um Jika suaty
penyakit didiagnosis berdasarkan gmia -pejala dengan nilsl rendah, sistem akan

menghasilkan dingnosis penyakit dengan tingkat kepercaysan pakar yang juga
rendah, [EIMMM yng dibandingkan adalah metode backward chaining,
Vang dilakukan oleh Purwanto dik. {2018} memiliki ﬁ'lkus yang lebih jelas dan
berusaha menghindari jalur j'alﬁgﬂ?ﬂkpnrh dari proses reasoning, Dalam
penelitian imi, pertinyaan yang mirip dikclnm.w];:kan dan disajikan ke pengguna

dengan arah yang sama menuju hipotesis vang sama terlebih dabnlu Hal ini
memungkinkan pengguna untuk tidak perlu menjawsb seluruh pertanvaan jika
hasil hipotesis telah diperoleh. [4] Perbandingan metode berikutnya dengan
metode flesy pada identifikasi penyakit kambing kurban, pengpunasn metode ind
bersifat fleksibel dan dapat beradaptasi dengan perubahar dan  kondisi
ketidakpastian pada kriteria yang digunakan pada permasalahan. [5]



Metode forward chaining adalah jenis penalaran yang dimula dan fakta
untuk  mendapatkan  kesimpulan. Kelebihan dari metode ini adalah  dapat
mempersingkat jumlah pertanyaan yang disjukan kepada pengguna, sehingga
lebih sederhana dan efisien. [6] Pada peneliban vang menggunakan metode
Jorward chaining untuk mendiagnosis penvakit pada supi, dihasilkan sistem pakar
berbasis android vang dapat diakses oleh pengguna smariphone kapan dan di
mana saja. Metode ini te:rl:mktl cfc;khf&]ﬂnmdlagrlnsls penyakit berdasarkan
gejala yang ada, serte memberikan pﬂunlmm twﬂlng penyebab dan solusi untuk
mengatasi penyakit ying dinlami oleh sapi. [7] Metode cerainty factor adalah
metode yang dizunakan untuk menentukan seberspa pasti sebuah fakta. Kelebihan
metode ini adalah data diolal secara akurat, schingga tingkat keakuratan data
m Selain in, metode ini memungkinkan [nlmym;'ddﬂ:m[u diukur secara
lruﬂrik dan diberi bobot kepastian, sehinzga mmpmdnh dalam pengambilan
keputusan berdasarkan tingkal kepastian yang telah dihitung. [6] Penelitian
mergenst diunnsu penyakit sapi dengan penggunaan metode cerfminty factor
mmghﬁ&m sebuah sistem pakar berbasis web untuk diagnosis awal gejala
pmyalm ‘pada sapi. Hasil penelitian menunjukkan sistem pakar tersebut memiliki
tingkat akurasi sehesar 50% herdasarkan pengujian rm‘i@jﬁp 1_Il;pum;_nl,dmgan 8
hasil diagnosis yang sesuai dan 2 hasil diagnosis yang tidak sesuai dengan kondisi
sebenamya, (5] ' |

Hewan yang. dikurbankan memiliki kriteria 'h:hﬂhruntuk dijadikan hewan
Kurban, Eahumdﬁmmhkm—pmpeﬂ:m secara teliti untuk menentukan kualitas
hewan tersebur. (9] Berdasarkan data dari Ditlén PKH fahun 2022, ketersediaan
hewan kurban mencapal 2205660 ekor (ketersediaan cukup). yang mencakup
sapi, kerbau, kambing dan domba, [T_[

Menurut data dan statistik stefconnfer GlobalStae pengguna  sistem
operasi android di Indonesia pada tabun 2017 hingga 2021 sebanyak 88.71 %.
[11]

Magjid AL-Tkhlas kelurahan Gunung Lingkas Kota Tarakan yang setiap
mhonnya  selaly  melsksanakan  keglatan  Idoladha  dengan  melakukan
penyembelihan hewan kurban, Salah satu hewan kurbannya adalah sapi, proses



pengecckan sapi kurban  bersifat manual dalom  pengecekan kelayakan dan
kesehatannya tanpa didampingi oleh ahlifpakar. Hal ini dapat menjadi masalal
ketika tidak adanya pakar vang mendampingi. sehingga pengecekan sapi kurban
hanya dilihat dan luamya saja, yvang mana biss saja terdapat masalah atau
penyakit yang tidak diketahui.

Dalam penelitian ini, akan dibahas lebil lanjut mengenai sistem pakar
pengecckan kriteria kelayakan hewan kurban dengan menggabungkan metode
Sovrward chaining din r:-nd'ludt: certainty factor, Metode forward chaining akan
digunakan uniuk menentukan kriteria kelayakan sapi kurban, sedangkan metode
cerfainge factor skan dlglmukm untuk .mempﬂrhimngkan'-ﬁ.ngkmkcpasﬁm dari
disgnoss. penyakit sapi kurban,

1.2 Rumusan Masalah

Eagn.imn.ﬂa merancang sistern pakar pengecakﬂn.'fww_m Imrhm berbasis
andrgid yang di dalamnya meliputi pengecekan kelayakan sapi kurban dan
penyakit pada sapi?

1.3 Batasan Masalah

Apar penelitian ini dapat tereapai maka diperiukan adanys batasan untuk
mmmumhﬂlmmmﬁ:danmwmm Adapun batasan
masalah mwm

A ngqwhn hiewan h:,rbau berdasarkan syariat Islam tentang kelayakan
hewan kurban,

b, Menggunakan metode forwand ehoining dalam pengecekan hewan kurban
dan metede certafnty factor untuk basil penpecekan penyakit dengan nilai
perseniise.

. Aplikasi yvang dibuat berbasis android,

d. Hewan kurban sapi.

e. Mengelompokkan kriteria kelayakan hewan kurban, penvakit dan gejala

s,



1.4 Maksnd dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dalam penefitian ini adalah mengimplementasikan
pengetahuan pakar ke dalam bentuk sistem pakar pengecekan hewan kurban
berbasis android.

1.5  Manfaat Penelitian

ang berkualitas maka
alin data sebagai bahan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi
yang dibutuhkan sistem dengan cara melakukan pengamatan
langsung pada objek. dengan hal ini peneliti dapat mengetahui
masalah yang ada pada ohjek.

b. Studi Literatur



Pengumpulan data dengan carm mempelajari berbagai bulku,
jumal, maupun website sumber referensi yang berkaitan dengan
penelitian.

c. Wawancara
Wawaneara yang dilakukan kepada pengurus punitia kurban
Masjid Al-Ikhlas, serta pakar untuk mengumpulkan data dan

1. Analisis SWOT yaitu strength (kek
apportunities (peluang). dan threats
i kmﬂmm ingkung

mﬁdlwkﬂmmﬂﬂmpa;h
@dasmmym;mmm o

o m o pen em untuk  memberkan
gambaran kepada pengguna tentang sisiem yang akan dibuat yaitu
menggunakan Flowehart, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship
Diagram (ERD), UML (Unified Modeling Language), dan desain
frberfice.



1.64 Metode Pengujian

Pengujian sistem menggunakan metode Mook bax dan white box

testing. Metode Mack bax adalah pengujian peranghkat [unak yang berfokus

pada sisi fungsionalitas, khususnya pada imprt dan oot aplikasi apakah
sudah sequai dengan yang diharapkan atau tidak, Sedangkan metode whise
box adalah cara pengujian yvang dilakukan untuk menguji perangkat lunak
dengan cara menganalisa danmml.m siruktur internal dan kode dari
perangkat lunak, serta alur dari algoritma sistem.

1.7 Sistematika mgupn

Sistematiks penulisan digunakan agar penulisan laporan lebih terarah
sesuml dengan tujusn yeng ingin dicapai, berikut sistematika penulisan pada
penulisan tugus akhir ini;
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PENDAHULUAN

Herisi deskripsi umum yang terdin atas latar belakang, rumusan
‘masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, mantaat
penelitian, metode penelitian dan sisternafika penulisan akni;psi.
LANDASAN TEORI

Berisi penjelasan  tentang teori-teori yang mendukung dan
digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini.

Bab ini berisi mlhﬂ dan perancangan sistem serta penjelasan
sistem yang akan dibangun

HASIL DAN PEMBAHASAN .

Bab ini berisi hasil rancangan sistem, abur produksi, hasil akhir dan
implementasi sistem yang telah dibuat,

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang
telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA



Memuat keterangan sumber dan literatur yang menjadi acuan
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